LEARNING DYNAMICS OF SOCIOLOGY IN SENIOR HIGH SCHOOL THROUGH JIGSAW COOPERATIVE LEARNING by Sastri, Angela
Sociological Education Vol. 2 No. 1 Tahun 2021 | 22 – 28 
 
 
SocioEdu: Sociological Education|22  
 SocioEdu: Sociological Education 
https://e-journal.unmuhkupang.ac.id/index.php/se  
ISSN 2746-3567 (Online) 
 
 
DINAMIKA PEMBELAJARAN SOSIOLOGI DI SMA MELALAUI MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW 
LEARNING DYNAMICS OF SOCIOLOGY IN SENIOR HIGH SCHOOL THROUGH 
JIGSAW COOPERATIVE LEARNING 
 
Angela Sastri 
Universitas Muhammadiyah Kupang, Indonesia 
e-mail: sasatriangela28@gmail.com 
 
ABSTRAK: Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui bagaimana penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran sosiologi di SMA. (2) Untuk 
mengetahui bagaimana model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. Metode yang digunakan dalam analisis ini adalah review jurnal. Sumber data yang 
diperoleh dari beberpa jurnal mengenai model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
mereview jurnal. Review Jurnal adalah membuat analaisis dan melakukan sintesis secara keritis 
dan mendalam dari jurnal-jurnal tersebut. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran dengan membentuk kelompok asal dan kelompok ahli dapat 
memberikan pengaruh positif yaitu hasil belajar meningkat.Model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dalam meningkat hasil belajar siswa dapat diupayakan melalui meningkatkan kemampuan 
penalaran siswa juga meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan cara membantu siswa agar 
dapat berperan lebih aktif dalam pembelajaran dan bertanggung jawab atas materi yang dipelajari 
serta meninkatkan kemampuan berkomunikasi. 
 
Kata kunci: Pembelajaran sosiologi; Kooperatif tipe jigsaw 
 
ABSTRACT: The aim of this research is 1. To find out how the application of Jigsaw type 
cooperation learning models in Sociology subject in Senior High School. 2 To find out how the 
Jigsaw Cooperation Learning Models in improving students learning outcomes. The method 
used in this analysis is a journal review. Data sources are obtained from several journals 
regarding jigsaw type cooperative learning models by reviewing jigsaw. Journal review is 
making analysis and making a critical and in-depth synthesis of these journals. Based on the 
results of the analysis it can be concluded that the application of the learning model by forming 
an origin group and an expert group can have a positive influence on increased learning 
outcomes. Jigsaw type cooperative learning models in improving student learning outcomes can 
be pursued through improving students’ reasoning abilities as well as increasing students 
learning activities by helping students to be more active in learning and take responsibility for 
the material being studied and improve communication skills.  
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan yang 
pesat saat ini membuat penguasaan pengetahuan 
sosiologi bagi siswa sangat perlu untuk 
dipahami dan dikuasai dengan baik oleh siswa 
(Datuk et al., 2020; Syahrul & Datuk, 2020; 
Syahrul & Djaha, 2020; Syahrul & Kibtiyah, 
2020). Dalam proses belajar mengajar masih 
terdapat metode konvesional yang diterapkan, 
membuat suasana pembelajaran di kelas 
monoton. Pembelajaran yang demikain tidak 
kondusif sehingga membuat siswa menjadi 
sasaran pembelajaran yang pasif (Delk, 2019; 
Tang et al., 2020; Warshaw et al., 2020). Oleh 
karena itu, pembelajaran sosiologi di SMA 
membutuhkan sebuah model pembelajran yang 
tepat berdasarkan hasil analisis adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw agar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil temuan dari beberapa 
penelitian terdapat beberapa persoalan yang 
dihadapi dalam setiap pembelajaran. Peroses 
pembelajaran yang terjadi adalah sering kali 
guru menjadi pusat pembelajaran dan siswa 
hanya menjadi objek penerimaan saja. 
Pelaksanaan sistem pembelajaran saat ini siswa 
hanya diberikan pengetahuan secara lisan 
(ceramah) sehingga, siswa menerima 
pengatahuan secara abstrak (hanya 
membayangkan) tanpa mengalami sendiri serta 
terkesan hanya menghafal (Syahrul 2020; 2020; 
2019). Berdasarkan Penelitian Lokesywara 
(2007) mengungkapkan bahwa pembelajaran 
sosiologi di sekolah menengah ternyata 
menemui beberapa kendala. Sejumlah persoalan 
itu antara lain: metode pengajaran lebih 
menekankan proses dedukatif dari pada induktif, 
metode pembelajaran sangat monoton yang di 
dominasi oleh ceramah satu arah. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw telah menujukan beberapa dampak 
positif. Hal ini bias dibuktikan dari penelitian 
sebelumnya oleh Riswan (2020) menujukan 
bahwa hasil postes yang diperoleh setelah 
menerapkan model pembeljaran kooperatif tipe 
jigsaw mengalami peningkatan. Nilai rata-rata 
yang diperoleh pada kelas eksperimen 76,59 dan 
kelas kontrol 61,49. Berdasarkan nilai tersebut 
kedua kelas mengalami peningkatan hasil 
belajara yang tinggi.  Di sisi lain, hasil penelitian 
Trisianawati (2016) hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen 1 mengalami peningkatan 
yang signifikan setelah diberikan perlakauan 
menggunakan model pembelajaran koopertif 
tipe jigsaw. Rata-rata hasil belajar siswa kelas 
eksperimen 1 yang mulanya 14,67 mengalami 
peningkatan sebesar 70,14 sehingga nilai rata-
rata kelas eksperimen menjadi 84,81. Lebih jauh 
lagi, penelitian Yudiastika (2011) penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini 
ditunjukkan oleh hasil penelitian terhadap 
aktivitas belajar siswa pada Siklus I aktivitas 
belajar pada kategori cukup aktif dan pada 
kategori cukup aktif pada Siklus II berada pada 
kategori aktif pada Siklus III. Hasil belajar pada 
Siklus I ketuntasan belajar siswa sebesar 
62,86%, pada Siklus II kenaikan ketuntasan 
belajar siswa sebesar 88,57% dan pada Siklus III 
ketuntasan siswa meningkat menjadi 100%. 
Respons siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berada pada 
kategori sangat positif pada akhir Siklus III. 
Ketiga penelitian di atas memiliki 
perbedaan, yaitu terletak pada lokasi penelitian, 
waktu penelitian dan subjek penelitian. 
Penelitian ini meneliti mengunakan model 
pembelajaran yang sama dengan penelitian 
sebelumnya yaitu menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan 
model pembelajaran yang melibatkan siswa 
berinteraksi dan bekerja sama dengan teman. 
Oleh karena itu, dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperattif tipe jigsaw akan 
melatih siswa berani mengemukakan pendapat, 
bekerja sama, dan bertanggung jawab secara 
individu, saling ketergantungan positif 
(Budiawan, 2013). Berdasarkan uraian di atas 
maka perlu adanya alternatife pembelajaran 




Jenis penelitian yang digunakan dalam 
kajian ini adalah dengan menggunakan review 
jurnal. Review jurnal adalah membuat analisis 
dan melakukan sintensis secara keritis dan 
mendalam dari jurnal-jurnal yang direview atau 
ditinjau. Hasil dari rangkuman, analisis dan 
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sintesis ini kemudian ditulis dalam bentuk paper 
ilmiah yang sering kita kategorikan ke dalam 
paper survei (survey paper), Teknik analisis data 
yang digunakan dalam Review Jurnal ini adalah 
teknik analisis data menurut Janice Mc Drury 
(Collaborative Group Analisis Of Data) 
(Moleng, 2006) dengan menganalisis hasil data 
yang didapat melaluisumber data. Upaya yang 
dilakukan dengan cara bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-memilahnya 
menjadi sesuatu yang dikelola. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penerapan Model Pembelajran Kooperatif 
Tipe Jigsaw Pada Mata Pelajaran Sosiologi 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw merupakan model pembelajaran yang 
menggunakan system pengelompokan. Siswa 
belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 
empat sampai lima orang dengan 
memperhatikan keheterogenan, kerjasama 
positif dan setiap anggota bertanggung jawab 
untuk mempelajari masalah tertentu dari materi 
yang diberikan. Jigsaw didesain untuk 
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga 
pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya 
mempelajari materi yang diberikan, tetapi 
mereka juga harus siap memberikan dan 
mengajarkan materi tersebut pada anggota 
kelompoknya yang lain (Yudistika, 2017). 
Melalui model kooperatif tipe jigsaw ini, 
diharapkan siswa memiliki banyak kesempatan 
untuk mengemukakan pendapat dan mengolah 
informasi yang didapat dan dapat meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi, anggota kelompok 
bertanggung jawab terhadap keberhasilan 
kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang 
dipelajari dan dapat menyampaikan 
informasinya pada kelompok lain (Masluchah, 
2013). 
Pembelajaran dengan Menggunakan 
Kelompok Asal 
Penelitian yang dilakukan oleh Suparno 
(2017) mengungkapkan bahawa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dalam kelopok asal, yaitu siswa mengerjakan 
LKS, setiap siswa menceritakan apa yang 
diketahuinya tentang sub bab yang menjadi 
bagian yang harus dikuasainya dan siswa lain 
mendengar dengan sungguh-sungguh kemudian 
hasil diskusi tersebut disalin pada LKS. Pada 
tahap ini terlihat beberapa orang siswa yang 
belum memahami tugasnya masin-masing dalam 
mengerjakan LKS secara kelompok.  Sementra 
anggota kelompok yang lain tidak mendengar 
dan hanya asik bercerita. Dari kedala tersebut 
guru mengarahkan siswa untuk bekerja secara 
koomperatif, dan guru membimbing siswa agar 
berperan lebih aktif dalam kelompok asal. 
Pembelajaran dengan Menggunakan 
Kelompok Ahli  
Dalam penelitian Yudistika (2011) model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 
kelompok ahli pada siklus I kurang adanya 
kerjasama dalam kelompok. Siswa belum 
memiliki kesadaran sebagai seorang ahli. Ahli 
dalam hal ini adalah siswa yang ditugaskan 
untuk mempelajari dan mendalami materi 
tertentu dan menyelesaikan tugasnya yang 
berhubungan dengan topiknya untuk kemudian 
dijelaskan kepada anggota kelompok asal. 
Seorang ahli disini cendrung menyimpan 
informasih yang didapat dari kelompok ahli dan 
tidak memberi tahu teman-teman di kelompok 
asal. Berdasarkan permasalahan di atas maka 
dilakukan beberapa tindakan terhadap proses 
pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yakni guru 
akan mengingatkan siswa agar lebih berperan 
aktif dan setiap ahli harus mampu 
mempertanggung jawabkan bagian materi yang 
ditugaskan padanya dan bisa menjelaskan materi 
tersebut kepada anggota kelompok asal (Arrafii, 
2021; Gholami et al., 2021; Halvorsen et al., 
2021; Kye, 2020; Litvak et al, 2019; Tang et al., 
2020). Dari penerapan model pembelajaran 
kooparatif tipe jigsaw dengan menggunakan 
kelompok ahli dapat dilihat pada penelitian yang 
dilakukan oleh Yudisastika (2011) pada siklus I 
menujukan, 
10 orang siswa (28,57%), cukup aktif 21 
orang siswa ( 60%) dan kategori aktif 4 
orang siswa (11,43%), pada pertemuan 
kedua untuk kategori kurang aktif 
sebanyak 3 orang siswa (8,57%), cukup 
aktif sebanyak 27 orang siswa (77,14%) 
dan kategori aktif 5 orang siswa (14,29%), 
(yudisastika, 2011:105). 
Dari beberapa penjelasan tentang 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
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jigsaw di atas dapat dikatakan bahwa kelompok 
ahli berdiskusi untuk membahas topik yang 
diberikan dan saling membantu untuk menguasai 
topik. Setelah memahami materi, kelompok ahli 
kembali ke kelompok asal untuk kemudian 
menjelaskan materi yang didapat dalam kelopok 
ahli kepada kelopok ahli. Oleh karena itu 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
sanagat cocok untuk digunakan dalam proses 
belajar mengajar sosiologi. Karana dari beberapa 
hasi temuan oleh peneliti tersebut diatas 
mengatakan bahwa ada peningkatan setelah 
menerapkan model pembelajaran tipe jigsaw 
seperti, siswa lebih berperan aktif, dan hasil 
belajar merekapun meningkat.  
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa 
Meningkatkan Kemampuan Penalaran  
Siswa 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Sulhan (2020) mengungkapkan bahwa 
dalam meningkatkan hasil belajara siswa adalah:  
(1) Guru hendaknya dapat 
membuat siswa lebih termotivasi dalam 
proses belajar mengajar berlasung. (2) 
Guru harus lebih dekat deangan siswa 
sehingga sehingga tidak ada perasaan 
takut pada diri siswa, sehingga siswa 
lebih berkosentrasi dalam proses 
pembelajaran. (3) Guru harus lebih 
bersabar dalam membimbing siswa 
berdiskusi untuk menemukan hal-hal 
baru yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. (4) Guru secara intensif 
memberikan pengertian kepada siswa 
tentang kondisi dalam berkelompok, 
kerjasama kelompok, dan keikutsertaan 
siswa dalam kelompok. (5) Guru 
membantu kelompok yang belum 
memahami langkah-langkah 
pembelajaran dengan model kooperatif 
type jigsaw. (6) Guru memberikan 
dorongan dan motivasi kepada siswa 
untuk lebih aktif mencari sumber belajar, 
diharapkan agar siswa memperoleh hasil 
yang diharapkan (Sulhan, 2020:57). 
  
Setelah melakukan beberapa tindakan 
tersebut di atas siswa dalam proses pembelajaran 
lebih antusias dan sangat berperan aktif serta 
hasil belajarpun meningkat hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil tindakan ynang dilakukan 
yaitu: 
rata-rata nilai per test 40,47 dan 
ketuntaasan klasikal 22% rata-rata siklus I 
62,39. Ketuntasan klasikal 57% aktivitas 
belajar siswa dalam katogori baik dan 
prosentase keterampilan guru sebesar 66% 
dalam kategori cukup. Pada siklus II rata-
rata kelas 73,91. Ketuntasan klaksikal 
83% aktivitas belajar siswa dalam 
kategori baik dan prosentase keterampilan 
guru sebesar84%, (Sulhan, 2020:59). 
Trisnawati (2016) dalam penelitiannya 
mengungkapkan bahwa upaya meningkatkan 
hasil belajar siswa melieliputi yang pertama, 
memotifasi siswa agar lebih antusias dalam 
proseas pembaelajara. Kedua, meberikan 
pemahaman kepada siswa mengenai palksanaan 
model pembaelajaran kooperatif tipe jigsaw agar 
semua siswa ikut terlibat aktif. Ketiga, guru 
membimbing kelompok yang mengalami 
kesulitan agar materi yang diberikan dapat 
dipahami dengan baik. Hasil penelitian 
Trisnawati (2016) menujukan bahwa, sedangkan 
Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 1 
mengalami peningkatan yang signifikan setelah 
diberikan perlakuan menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Rata-rata 
hasil belajar siswa kelas eksperimen 1 yang 
mulanya 14,67 mengalami peningkatan sebesar 
70,14 sehingga nilai rata-rata kelas eksperimen 
menjadi 84,81. Hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen 2 setelah diberikan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran diskusi-
ceramah juga mengalami peningkatan meskipun 
tidak sebesar peningkatan yang terjadi pada 
kelas eksperimen 1.  
Rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 
yang mulanya 13,13 mengalami 
peningkatan sebesar 63,00 sehingga nilai 
rata-rata kelas eksperimen menjadi 76,13. 
Dari hasil analisis data menggunakan uji 
Mann Whitney dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
yang diajarkan dengan pembelajaran 
kooperatif Tipe Jigsaw dengan siswa yang 
diajarkan dengan pembelajaran diskusi-
ceramah pada materi vektor. Dari hasil 
analisis data menggunakan effect size 
diperoleh nilai effect size sebesar 0,44 
(Trisnawati, 2016:510).  
Dari beberapa temuan penelitian di atas 
dapat diungkapkan bahwa dalam meningkatkan 
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hasil belajar siswa perlu adanya motivasi dari 
seorang guru. Motivasi sangatlah penting, tidak 
ada keberhasilan belajar diraih apa bila siswa 
tidak memiliki motivasi yang tinggi. Guru dapat 
mengupayakan berbagai cara agar siswa menjadi 
termotivasi dalam belajar. Kemudian guru 
memberikan tips agar bias menguasai 
pembelajaran dengan baik. 
 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa 
Wulandari (2019) dalam upaya 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw yakni dengan memotifasi siswa 
dalam mengikuti proses pembelajarn agar lebih 
berperan aktif. (1) Membuat skenario 
pembelajaran yang dituangkan dalam rencana 
perbaikan pembelajaran (RPP), (2) 
Membuat/menyiapkan lembar observasi 
terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas 
belajar siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung, (3) Menyiapkan buku paket, (4) 
Mendesain/membuat alat evaluasi untuk 
mengukur tingkat pengusaan materi setelah 
siswa mengikuti kegiatan proses pembelajaran. 
Proses upaya meningkatkan aktivitas belajar 
diatas mengalami peningkatan hal ini dapat 
dibuktikan dalam evaluasi akhir. 
Aktivitas mengajar guru sosiologi dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw pada siklus I hanya 
mencapai 83,33%, hal ini menunjukkan 
belum tecapainya indikator kinerja yang 
telah diterapkan yakni 90% dan pada 
siklus II mengalami peningkatan menjadi 
96%. Dengan demikian, telah mencapai 
indikator kinerja yaitu 90%. Aktivitas 
belajar sosiologi siswa pada siklus I hanya 
79,16% dan pada siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 92% dengan 
demikian telah mencapai indikator kinerja 
yaitu 85%. Hasil belajar sosiologi siswa 
melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw meningkat dengan 
persentase awal pada pada siklus I hanya 
45%, hal ini menunjukkan belum 
tercapainya indikator kinerja yang telah 
ditetapkan yakni 85%. Pada siklius II 
mengalami peningkatan menjadi 90%; 
demikian telah mencapai indikator kinerja 
yaitu 85%, (Wulandari, dkk, 2019: 125).  
Temuan di atas sama dengan temuan 
Andriado (2018) mengungkapkan Penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
memberikan peningkatan yang lebih baik pada 
perolehan hasil belajar. Jenis model 
pembelajaran kooperatif membawa bnyak dapak 
poisitif bagi siswa, dimana dengan model 
pembelajaran ini tingkat keaktifan siswa 
meningkat dan menumbuhkan rasa kerja sama 
yang tinggi. Dari penjelasan tersebut dapat 
dikatakan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw adalah salah satu hal penting yang harus 
diterapkan dalam proses pembelajaran. Dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang 
mampu meningkatkan antusias siswa dalam 
mengikuti sebuah proses belajar sosiologi 
pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw mampu meningkatkan rasa tanggung 
jawab siswa terhadap pembelajaran sosiologi. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dapat 
disimpulkan bahwa Penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 
membentuk kelompok diskusi yaitu kelompok 
asal dan kelompok ahli dapat memberikan 
pengaruh positif. Berdasarkan simpulan 
disampaikan saran sebagai berikut, yaitu 
diperlukan setiap pembelajaran hendaknya guru 
selalu menggunakan media pembelajaran untuk 
lebih meningkatkan efektifitas dan hasil belajar, 
serta dapat mencapai tujuan pembelajaran secara 
optimal, Diharapkan  supaya melakukan  
pemilihan media yang sesuai dengan karakter 
siswa, karena siswalah yang menjadi esensi dan 
subyek dari belajar itu sendiri, Para pendidik 
supaya lebih kreatif dan inovatif untuk 
mengeksplorasi berbagai potensi dalam 
kehidupan  siswa dan lingkunganya untuk 
dijadikan media dan sumber belajar serta 
merangkainya  dengan  metode belajar yang 
relevan.  
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